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1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 

1
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 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

َ Fatḥah A 

ِ Kasrah I 

ُ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي َ

 Fatḥah dan wau Au و َ

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف 

 haul :  هول



xi  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي   َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī ي ِ

 Dammah dan wau Ū ي ُ

 

Contoh: 

ق ال  َ : qāla 

م ى  ramā : ر 

قيِْل َ : qīla 

 yaqūlu : يُ قوُْل

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)



xii  

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

 

Contoh: 

طْف ال  ةُ اْلَ  وْض  ر  ْ      : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

Munawwarah 

ة ط لْح  ْ   :  Ṭalḥah 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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 ABSTRAK 

 

Nama : Alviatul Audri Nabila 

Nim : 200604053 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ilmu Ekonomi 

Judul :”Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan dan 

Efikasi Diri Terhadap Keberhasilan 

Wirausaha Melalui Inovasi studi kasus 

usaha mikro kecil menengah (UMKM) di 

Kota Banda Aceh)” 

Pembimbing I : Marwiyati, S.E., M.M  

Pembimbing II : Winny Dian Safitri, M.Si 

 

 

Keberhasilan usaha dapat dilihat dari kemampuan bertahan dan 

berkembang. Penelitian ini menganalisis pengaruh Kompetensi 

Kewirausahaan dan Efikasi Diri terhadap Keberhasilan UMKM di 

Banda Aceh melalui Inovasi Produk. Data primer diperoleh dari 106 

pelaku UMKM, dengan sampel dihitung menggunakan Raosoft 

(10% margin error, 90% confidence level, populasi 34.428). Analisis 

data dilakukan menggunakan model SEM PLS 4. Hasilnya, 

Kompetensi Kewirausahaan (X1) tidak berpengaruh terhadap 

Keberhasilan Usaha (Y) tetapi berpengaruh pada Inovasi (Z). Efikasi 

Diri (X2) berpengaruh pada Keberhasilan Usaha (Y) dan Inovasi (Z). 

Inovasi (Z) signifikan terhadap Keberhasilan Usaha (Y), dengan 

Efikasi Diri (X2) memediasi hubungan tersebut. 

 
Kata Kunci: Kompetensi Kewirausahaan, Efikasi Diri Keberhasilan 

Wirausaha, Inovasi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Wirausaha merupakan seorang individu yang mampu 

mendirikan, menjalankan dan membangun suatu usaha atau bisnis 

yang dimilikinya (Vernia, 2018). Wirausaha dapat menghasilkan 

sebuah hal baru baik berupa barang ataupun berupa jasa dalam suatu 

wadah sehingga dapat melakukan terobosan pada perekonomian 

negara. wirausaha harus memiliki sifat yang percaya diri, fokus pada 

pencapaian tugas dan hasil, siap mengambil risiko yang sesuai, 

memiliki kepemimpinan yang jelas, kreatif dalam menghasilkan 

inovasi, dan berpandangan ke depan. Dari sifat-sifat tersebut, 

kewirausahaan dipandang sebagai kemampuan kreatif dan inovatif 

yang menjadi pondasi, strategi, dan sumber daya untuk mengejar 

peluang dan mencapai kesuksesan.  (Nitisusatro, 2018). Menyiapkan 

diri untuk menjadi seorang pengusaha adalah kunci penting bagi 

siapa pun yang ingin memulai bisnis. Persiapan yang matang dan 

pengetahuan yang memadai dapat membuka peluang lebih besar 

untuk sukses dalam menjalankan bisnis. 

Dalam mendirikan sebuah usaha tentu mengharapkan adanya 

sebuah keberhasilan, tetapi untuk mencapai sebuah keberhasilan, di 

harapakan adanya sebuah kinerja yang baik dari usaha tersebut. 

Kinerja yang baik yaitu harus mampu merencanakan, 

mengorganisasikan, dan mengendalikan usahanya agar dapat 
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mencapai tujuan yang diinginkan. keberhasilan itu sendiri didapat 

dari wirausaha yang memiliki sifat kreativitas dan mengikuti 

perkembangan teknologi yang diterapkan secara proaktif, hal ini 

dapat dilihat dari seorang pengusaha keadaan usahanya lebih baik 

dari periode sebelumnya dan menggambarkan hal yang lebih 

daripada yang lainnya (Ardiana, 2019). 

Keberhasilan usaha dapat dilihat dari berbagai macam hal, 

diantaranya bagaimana sebuah usaha itu dapat bertahan dan 

berkembang serta dengan adanya peningkatan kemampuan dan alat 

produksi, penambahan tenaga kerja, penambahan modal yang di 

dapat dari keuntungan dan adanya peningkatan volume produksi. 

Selain itu, kriteria atau standar keberhasilan usaha dapat dilihat dari 

meningkatnya modal, output produksi, kapasitas penjualan, tenaga 

kerja, dan pendapatan dari usaha tersebut Damayanti et al (2023). 

Keberhasilan bisnis tercermin dari kemajuan yang dialami oleh suatu 

bisnis atau perusahaan. Berhasil dalam dunia wirausaha tidaklah 

terjadi secara tiba-tiba atau kebetulan, tetapi melalui perencanaan 

yang matang, memiliki visi dan misi yang jelas, kerja keras, serta 

keberanian untuk bertanggung jawab. 

Salah satu faktor yang memengaruhi Keberhasilan wirausaha 

adalah Kompetensi Kewirausahaan, Tiwari dan Lengka (2016) 

mengemukakan bahw Kompetensi kewirausahaan mencakup 

kemampuan untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan 

sumber daya manusia yang esensial dalam mencapai tujuan bisnis. 

Dalam konteks bisnis, peran sumber daya manusia tidak dapat 
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diabaikan karena mereka adalah kunci dalam menjalankan dan 

mengembangkan usaha. Oleh karena itu, sangat penting untuk terus 

memperhatikan dan meningkatkan kemampuan mereka agar 

aktivitas bisnis dapat berjalan dengan lancar dan efektif. Seorang 

wirausaha harus memiliki kesiapan untuk menghadapi berbagai 

ketidakpastian yang menyertai perjalanan bisnisnya. Ketidakpastian 

ini dapat mencakup berbagai aspek, mulai dari perubahan pasar 

hingga tantangan operasional yang tak terduga. Dalam menjalankan 

tugasnya, seorang wirausaha perlu memiliki strategi yang fleksibel 

dan adaptif untuk mengatasi hambatan dan mengubahnya menjadi 

peluang. Dengan demikian, kompetensi kewirausahaan tidak hanya 

berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia, tetapi juga 

dengan kemampuan untuk mengantisipasi dan mengelola risiko yang 

mungkin muncul dalam perjalanan bisnis. 

Faktor yang kedua dapat memengaruhi keberhasilan 

wirausaha adalah efikasi diri,  menurut Suryadiq (2021), Memiliki 

efikasi diri yang tinggi dapat membantu seorang pengusaha 

menghadapi tantangan dan mengelola bisnisnya dengan lebih efektif. 

Pengusaha dengan efikasi diri yang tinggi cenderung lebih optimis 

dan memiliki motivasi kuat untuk mencapai kesuksesan dalam bisnis 

mereka. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai hubungan antara efikasi diri dan kesuksesan bisnis dapat 

berkontribusi secara signifikan pada pengembangan sumber daya 

manusia di Indonesia dan meningkatkan kemampuan individu dalam 

mencapai tujuan bisnis mereka. Efikasi diri yang tinggi dapat 
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meningkatkan kemampuan individu dalam membuat keputusan 

keuangan yang baik, sedangkan literasi keuangan membantu 

individu memahami informasi keuangan yang kompleks dan 

membuat keputusan yang tepat. Oleh karena itu, penting bagi 

individu untuk meningkatkan efikasi diri dan literasi keuangan 

mereka agar dapat mengelola keuangan pribadi dengan baik. 

Inovasi juga termasuk faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

usaha, menurut Fahrozzi dan Fahruddin (2021), selain memiliki 

kreativitas, seorang wirausaha perlu memiliki ide untuk inovasi 

dalam mengembangkan bisnisnya. Umumnya, inovasi dianggap 

sebagai bakat khusus yang dimiliki oleh wirausaha. Melakukan 

inovasi terhadap produk akan menghasilkan perbedaan yang 

signifikan terhadap produk itu sendiri. Para wirausaha dapat 

mencapai kesuksesan dengan cara berpikir dan melaksanakan hal 

baru atau hal lama dengan cara yang baru. Berpikir inovatif 

melibatkan pemahaman mendalam tentang suatu masalah, 

visualisasi yang jelas, dan evaluasi terhadap semua langkah menuju 

perumusan ide atau konsep baru yang berbeda dari yang sudah ada. 

Kemampuan untuk berinovasi melibatkan proses mengubah peluang 

menjadi gagasan dan ide yang dapat dijalankan. Secara mendasar, 

dalam dunia bisnis, inovasi yang efektif adalah inovasi yang 

sederhana dan fokus pada pencapaian yang berbeda. Berpikir secara 

inovatif merupakan nilai tambah dan sumber peluang bagi para 

pengusaha. 

Dengan melakukan inovasi pada produk, mereka dapat 
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menciptakan perbedaan yang signifikan dalam produk tersebut. 

Pengusaha sukses seringkali berhasil karena kemampuan mereka 

untuk berpikir secara kreatif dan menerapkan ide baru atau cara baru 

untuk produk. Berpikir inovatif melibatkan proses mendalam dalam 

memahami sebuah masalah, menggambarkannya dengan jelas dalam 

pikiran, dan kemudian mengevaluasi semua langkah menuju 

perumusan ide atau konsep baru yang berbeda dari yang sudah ada. 

Kemampuan untuk berinovasi melibatkan proses transformasi 

gagasan dan ide menjadi sesuatu yang dapat diimplementasikan dan 

dijual. Secara keseluruhan, dalam dunia bisnis, inovasi yang efektif 

seringkali sederhana dan fokus pada pencapaian yang berbeda. 

Berpikir secara inovatif menjadi nilai tambah dan sumber peluang 

bagi para pengusaha (Wahyudi 2019). 

Tempat yang strategis memiliki dampak besar pada 

keberhasilan usaha, terutama ketika berada di lingkungan yang ramai 

dan padat. Keadaan tersebut menjadi keuntungan bagi pemilik usaha. 

Kota besar dan ramai tentu menjadi pilihan para pelaku usaha untuk 

memulai bisnisnya salah satu contohnya adalah ibukota Provinsi 

Aceh yaitu Banda Aceh. Banda Aceh merupakan salah satu kota 

yang memiliki sejarah dan budaya yang kaya Sebagai ibu kota 

Provinsi Aceh, Banda Aceh pusat administrasi, ekonomi, dan sosial 

yang penting. Keberadaan pemerintahan provinsi dan kota, lembaga-

lembaga pendidikan, serta berbagai fasilitas umum menjadikan 

Banda Aceh sebagai magnet bagi berbagai jenis usaha yang 

menyediakan berbagai layanan dan produk untuk memenuhi 
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kebutuhan penduduk lokal dan pemerintah daerah. Fenomena ini 

menciptakan pasar yang besar dan beragam bagi berbagai jenis 

usaha, mulai dari ritel dan jasa hingga industri dan manufaktur. 

Pertumbuhan ekonomi yang diiringi dengan peningkatan standar 

hidup penduduk juga   memperluas   potensi konsumen di Bandar 

Aceh. Kota Banda Aceh telah mempersiapkan sektor-sektor strategi 

guna menarik minat pelaku usaha baik dalam negeri maupun luar 

negeri, adapun fokus pengembangan investasi di Kota Banda Aceh 

yaitu para wirausaha usaha mikro, kecil, dan menengah UMKM. 

Berikut adalah Jumlah UMKM di Kota Banda Aceh pada tahun 

2017-2023 dapat dilihat pada gambar 1.1: 

Gambar 1. 1  

Jumlah pelaku usaha UMKM di Kota Banda Aceh 

Sumber: Dinas Koperasi UKM dan Perdagangan (Diskopukmdag,2024). 

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi UKM dan Perdagangan 

Banda Aceh terdapat data UMKM di Kota Banda Aceh sejak tahun 
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2017 sebanyak 8.900 pelaku usaha dan pada tahun 2018 naik 

menjadi 9.591 pelaku usaha, pada tahun 2019 meningkat menjadi 

10.944 pelaku usaha UMKM, pada tahun 2020 terus meningkat 

menjadi 12.012 pelaku usaha dan tahun 2021 jumlah pelaku usaha 

UMKM meningkat dengan jumlah 16.300 pelaku usaha. kemudian 

Pelaku usaha UMKM di Banda Aceh tahun 2022 meningkat hingga 

100 persen dari tahun sebelumnya sebanyak 35.264 pelaku usaha 

dan pada tahun 2023 mengalami sedikit penurunan senilai 34.428 

pelaku usaha. Hal ini dikarenakan Kota Banda Aceh semakin hari 

semakin ramai dikunjungi para wisatawan lokal dan mancanegara. 

Banyak pebisnis kini bersaing demi mendapatkan keuntungan 

usahanya melalui salah satu produk unggulan yang terdapat pada 

usaha tersebut atau ciri khas dari sebuah usaha tersebut bahkan ada 

yang menciptakan sebuah produk baik makanan atau minuman yang 

belum pernah ada di Banda Aceh, selain menyajikan produk 

unggulan yang menjadi ciri khas dalam mempromosikan produk, 

baik itu produk lama maupun produk baru yang sudah di buat 

menjadi lebih menarik dari sebelumnya juga sangat penting untuk 

menarik konsumen agar menjadi pelanggan    tetap (Diskopukmdag, 

2024). 

Dari data diatas terdapat data dengan jumlah pelaku usaha 

UMKM di Banda Aceh semakin meningkat tiap tahunnya. Hal ini 

disebabkan oleh meningkatnya Tingkat pengangguran dan 

keterbatasan kemampuan dan sumber daya yang dimiliki oleh 

pemerintah. keberadaan UMKM hendaknya diharapkan dapat 
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memberi konstribusi yang cukup baik terhadap kesejahteraan 

masyarakat, khususnya dalam upaya penanggulangan masalah-

masalah yang sering dihadapi seperti tingginya tingkat kemiskinan 

dan besarnya jumlah pengangguran. pengentasan kemiskinan dapat 

ditingkatkan melalui pemberdayaan masyarakat melalui wirausaha 

yang memanfaatkan sumber daya alam terutama pangan lokal. 

Dengan demikian upaya tersebut mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan sehingga meningkatkan perekonomian negara. Wirausaha 

telah menjadi fokus yang penting dalam upaya mengatasi 

pengangguran. 

Dengan meningkatnya jumlah UMKM, persaingan di antara 

para pelaku usaha juga semakin ketat. Untuk meraih keberhasilan, 

para pengusaha perlu berkompetisi secara efektif, dan hal ini dapat 

dicapai melalui pengembangan kompetensi kewirausahaan, efikasi 

diri, dan inovasi. Ketiga faktor ini kompetensi kewirausahaan, 

efikasi diri, dan inovasi saling terkait dan saling mempengaruhi 

dalam mendukung keberhasilan UMKM. Kompetensi 

kewirausahaan menyediakan keterampilan dan pengetahuan yang 

mendukung efikasi diri, sementara efikasi diri yang tinggi 

mendorong pengusaha untuk mengambil risiko dan berinovasi. 

Inovasi sering kali didorong oleh keyakinan pada kemampuan diri 

dan keterampilan kewirausahaan yang solid. Oleh karena itu, 

keberhasilan UMKM sering kali bergantung pada kombinasi ketiga 

faktor ini, yang secara bersamaan mempengaruhi kemampuan 

pengusaha untuk mencapai pertumbuhan dan kesuksesan yang 
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berkelanjutan. 

Fenomena diatas selaras dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Nuryatimah dan Dahmiri (2021) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Pengaruh Motivasi, Kompetensi, Efikasi Diri 

terhadap Keberhasilan Usaha (studi kasus UMKM sale pisang 

Purwobakti Kabtupaten Bungo) mendapatkan hasil yang signifikan. 

Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin baik antara motivasi , 

kompetensi dan efikasi diri maka akan meningkatkan keberhasilan 

usaha. Namun, terdapat keterbatasan yang peneliti tersebut hanya 

difokuskan ke satu UMKM kuliner saja dan tidak difokuskan ke 

beberapa UMKM lainnya. Penelitian Aini dan Suardika (2023) yang 

berjudul “pengaruh sikap kewirausahaan dan kompetensi 

kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha pada UMKM tempe di 

Taman Sari” mendapatkan hasil yang signifikan. Dalam penelitian 

Alwi dan Wijaya (2024) yang berjudul “pengaruh literasi keuangan, 

efikasi diri, dan kompetensi kewirausahaan terhadap keberhasilan 

usaha mikro kecil di kecamatan Padang Timur” mendapatkan hasil 

positif dan signifikan. Dalam penelitian Tamba dan Nurfadillah 

(2023) yang berjudul “pengaruh inovasi dan kualitas produk 

terhadap keberhasilan usaha pada home industry Sepatu di Balaraja 

Tangerang” memiliki hasil yang signifikan. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya dengan 

memasukkan variabel mediasi yang menghubungkan variabel 

independen (kompetensi kewirausahaan dan efikasi diri) dengan 

variabel dependen (keberhasilan wirausaha). Untuk mengatasi 
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perbedaan tersebut, peneliti memasukkan mediasi inovasi. peneliti 

tertarik untuk meneliti penelitian dengan judul ‘’Pengaruh 

kompetensi kewirausahaan dan Efikasi diri terhadap 

Keberhasilan wirausaha dengan Inovasi sebagai variabel 

moderasi” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan diatas, 

maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1 Apakah ada pengaruh Kompetensi Kewirausahaan 

terhadap Keberhasilan Wirausaha UMKM di Kota Banda 

Aceh? 

2 Apakah ada pengaruh Efikasi Diri terhadap Keberhasilan 

Wirausaha UMKM di Kota Banda Aceh? 

3 Apakah ada pengaruh Kompetensi kewirausahaan 

terhadap Inovasi UMKM di Kota Banda Aceh? 

4 Apakah ada pengaruh Efikasi Diri terhadap Inovasi 

UMKM di Kota Banda Aceh? 

5 Apakah ada pengaruh Inovasi terhadap Keberhasilan 

Wirausaha UMKM di Kota Banda Aceh? 

6 Apakah ada pengaruh Kompetensi Kewirausahaan 

terhadap Keberhasilan Wirausaha UMKM di Kota Banda 

Aceh melalui Inovasi? 

7 Apakah ada pengaruh Efikasi Diri terhadap Keberhasilan 

wirausaha UMKM di Kota Banda Aceh melalui Inovasi? 
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1.3 Tujuan penelitian 

1 Untuk mengetahui apakah Kompetensi Kewirausahaan 

berpengaruh terhadap Keberhasilan wirausaha UMKM di 

Kota Banda Aceh. 

2 Untuk mengetahui apakah Efikasi Diri berpengaruh 

terhadap Keberhasilan Wirausaha UMKM di Kota Banda 

Aceh. 

3 Untuk mengetahui apakah Kompetensi Kewirausahaan 

berpengaruh terhadap Inovasi UMKM di Kota Banda 

Aceh. 

4 Untuk mengetahui apakah Efikasi Diri berpengaruh 

terhadap Inovasi UMKM di Kota Banda Aceh. 

5 Untuk mengetahui apakah Inovasi berpengaruh terhadap 

Keberhasilan Wirausaha UMKM di Kota Banda Aceh. 

6 Untuk mengetahui apakah Kompetensi Kewirausahaan 

berpengaruh terhadap Keberhasilan Wirausaha UMKM di 

Kota Banda Aceh melalui Inovasi. 

7 Untuk mengetahui apakah Efikasi Diri berpengaruh 

terhadap Keberhasilan Wirausaha UMKM di Kota Banda 

Aceh melalui Inovasi. 

1.4 Manfaat penelitian 

1 Hasil riset ini bisa menjadi acuan bagi para peneliti 

mendatang yang tertarik dengan perkembangan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Banda 
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Aceh. 

2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat maupun pemerintah kota Banda Aceh, sebagai 

gambaran tentang Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di kota Banda Aceh. 

3 Terhadap calon peneliti atau peneliti baru yang 

mempunyai minat terhadap penelitian serupa, menjadi 

bahan pembanding serta masukan terkait penelitian yang 

akan dilakukan nanti yang berkaitan dengan kompetisi 

kewirausahaan, efikasi diri dan keberhasilan wirausaha. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan agar penelitian lebih teratur dan 

terarah serta memudahkan pembaca. Berikut sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan tentang pendahuluan yang mencakup latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 
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Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang meliputi kapabilitas 

pemasaran, inovasi produk, peningkatan pendapatan, UMKM, 

kerangka berpikir dan hipotesis. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu meliputi jenis penelitian, jenis 

dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

variabel penelitian, teknik analisis data dan pengujian hipotesis. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi data penelitian, hasil analisis 

data serta pembahasan secara mendalam tentang hasil temuan. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menjelaskan penutup dari pembahasan penelitian ilmiah 

yang memuat kesimpulan dan saran. 

  


